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Abstract
This article was aimed at describing the changes on the form of Piriang Rantak Tapi dance in Nagari Pitalah Kecamatan Batipuh Kabupaten Tanah Datar. This research applied descriptive methud the data was collected though library study, observation, interview and documentation. The result of the research indicated that Piriang Rantak Tapi dance got changes in 1991. The changes was affected by the social and culture factors. They occurred on the dance form including (a) the structural form of movement, (b) the form of music, (c) custom, (d) properties and (e) time. The second change occure on the place of the show and the third cange was on the events precenting Piriang Rantak Tapi dance, such as in a traditional festival, in a wedding party and some accasions held by the tourism department.
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A. Pendahuluan 
Pada kesempatan kali ini peneliti ingin mengkaji sebuah kesenian  yang merupakan salah satu warisan kebudayaan dalam sistem kesenian yang tumbuh dan berkembang pada masyarakat Nagari Pitalah Kecamatan Batipuh Kabupaten Tanah Datar. Kesenian adalah kumpulan dari beberapa seni. Seni terdiri dari beberapa jenis, di antaranya: seni tari, seni musik, seni kerawitan, seni drama, seni lukis, seni kerajinan dan lain sebagainya. Dari berbagai seni tersebut dimiliki oleh setiap daerah walaupun dalam bentuknya berbeda-beda. Dari masing-masing daerah menunjukan sifat seni daerahnya sendiri yang merupakan ciri khas bagi masyarakat pendukungnya.
Salah satu seni tradisional yang dimiliki oleh daerah Minangkabau adalah tari. Tari adalah gerak anggota tubuh yang selaras dengan bunyi musik atau gamelan dan diatur oleh irama sesuai dengan maksud tujuan tari. (Soeryodiningrat, 1986:21). Berbagai jenis tari yang dimiliki oleh daerah yang  sesuai dengan asal usul terciptanya tari tersebut, letak geogrfis daerahnya, dan juga tergantung dengan makna yang dimiliki oleh gerak tari. salah satu tari daerah dari Minangkabau adalah tari Piriang Rantak Tapi di Kenagarian Pitalah Kecamatan Batipuh Kabupaten Tanah Datar.
Tari Piriang Rantak Tapi diciptakan oleh Datuak Rumah Panjang dan Abdurahman pada tahun 1826 di sebuah surau di Jorong Jambak Kenagarian Pitalah Kecamatan Batipuh Kabupaten Tanah Datar. Menurut ahli waris Richarfi Harison, tari ini di ciptakan karena terinspirasinya oleh kehidupan yang bertani atau kesawah. Minangkabau adalah daerah yang dilalui oleh garis katulistiwa yang mana beriklim tropis dan cocok untuk melakukan usaha pertanian. Masyarakat Minangkabau pada dahulunya melakukan aktivitas mengolah lahan dengan cara bergotong royong.
Tari Piriang Rantak Tapi mempunyai makna yaitu gerakan gerakan yang dimainkan selalu dimulai dari tepi dan merantak (mehentakan kaki). Tarian ini lahir dari pepatah adat yaitu Alam Takambang Jadi Guru. Bahwa semua yang berasal dari alam atau semua yang ada di alam ini dapat dijadikan pedoman atau sumber ilmu bagi masyarakat. Semua gerak dalam tarian ini berasal dari kegiatan sehari-hari yang dilakukan oleh masyarakat ketika beraktifitas di sawah.
Tari Piriang Rantak Tapi di Kenagarian Pitalah, yang merupakan salah satu warisan budaya turun temurun dari keluarga Dt. Rumah Panjang. Sistem pewarisan tari ini hanya diwariskan kepada anak laki-laki. 
Zaman sekarang kelihatan tari tradisional mulai kurang diminati oleh masyarakat. Hal ini disebabkan oleh adanya pengaruh budaya lain seperti pengaruh tari modern yang berkembang saat ini dengan pesat di Sumatera Barat, serta kemajuan teknologi yang melanda masyarakat Minangkabau. Pelestarian tari tradisional kurang mendapat tanggapan dari masyarakat. Demikian pula halnya dengan tari Piriang Rantak Tapi di Kenagarian Pitalah, yang merupakan salah satu warisan budaya turun temurun yang sudah mengalami perubahan sekitar tahun 1991.
Pada masa Bpk. Syarial. E tari Piriang Rantak Tapi ini mengalami kesurtan atau kemunduran masa kejayaannya, ini disebabkan karena perkembanggan zaman dan pengaruh sosial budaya. Pada tahu 1991 tari Piriang Rantak Tapi diwariskan kepada Bpk. Rikharvi Harisson, beliau mengubah bentuk tari Piriang tersebut dengan tujuan menghidupkan kembali tar tradisi yang diciptakan oleh Dt. Rumah Panjang ( kakek dari ayahnnya). Perubahan tersebut seperti perubahan bentuk tari ( struktur pertunjukan gerak, music, property, busana, dan durasi waktu) dan perubahan tempat pertunjukan serta event yang menggunakan.
Penulis tertarik pada kesenian ini terutama dalam Perubahan bentuknya,  maka selayaknya kesenian ini dapat perhatian yang relevan untuk di bahas serta dijadikan objek penelitian dengan judul  “ Perubahan Bentuk Tari Piriang Rantak Tapi di Nagari Pitalah Kecamatan Batipuh Kabupaten Tanah Datar”.
Teori yang digunakan adalah menurut Kamala Devi Chattopadhyaya dalam supardjan (1982:17)  mengungkapkan bahwa tari adalah suatu instinct atau desakan emosi di dalam diri dan mendorong diri untuk mencari ekspresi pada tari.
Supardjan (1982:50) membagi jenis tari menurut pola garapannya menjadi 2(dua) jenis yakni: tari tradisi dan tari kreasi. Tari tradisi adalah tari yang mengalami sejarah yang cukup panjang dan selalu bertumpu pada pola-pola yang berlaku secara tradisi di tengah masyarakat. Di samping itu juga sebuah tata cara yang berlaku disebuah lingkungan etnik tertentu yang bersifat turun – temurun. Tari tradisi diartikan sebagai sebuah tata cara menari atau menyelenggarakan tarian yang dilakukan oleh sebuah komunitas etnik secara turun – temurun dari satu generasi ke generasi selanjutnya.
Pengertian perubahan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah pergerakan, perpindahan atau peralihan dari satu keadaan kepada keadaan yang berbeda. Menurut edi Sedyawati (Dalam Fertika juwita 2007:13) bahwa perubahan bertujuan agar seni tradisi tetap saja hidup, melainkan bertujuan agar tetap tumbuh. Perubahan sosial, Moore dalam Robert (2003:4) mengatakan “Perubahan sosial merupakan berbagai eskpresi mengenai struktur seperti norma, nilai, dan fenomena cultural”. Menurut Robert (2003:4) “Perubahan sosial merupakan variasi atau modifikasi dalam setiap aspek proses sosial, pola sosial, dan bentuk-bentuk sosial, serta setiap modifikasi pola antar hubungan yang mapan dan standar prilaku”. Pengertian perubahan sosial adalah perbahan, peralihan, pertukaran pada berbagai lembaga kemasyarakatan, yang mempengaruhi system sosial masyarakat termasuk nilai-nilai, sikap, pola, prilaku diantara kelompok dimasyarakat.( KBBI:1986)

B. Metode Penelitian
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif, seperti yang dinyatakan oleh Maleong (1989:168) bahwa: Dalam penelitian kualitatif maka manusia merupakan instrument utama karena ia sekaligus perencana, pelaksana, pengumpulan data, dan menganalisis, penafsiran data dan pada akhirnya ia menjadi pelapor dari hasil penelitian tersebut.
Tektik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 1) Studi Kepustakaan, 2) Observasi/Pengamatan, 3) Wawancara, 4) Dokumentasi. Dari segi analisis data, peneliti mengklasifikasikan data-data tersebut berupa data primer yaitu data yang terkumpul langsung dari perubahan bentuk tari Piriang Rantak Tapi di lapangan dan data sekunder yaitu data yang diambil dari bacaan-bacaan atau artikel yang diambil dari sumber lain yang mendukung penulisan ini.  Langkah selanjutnya secara keseluruhan dengan metode interpertasi dengan berbagai pertimbangan yang matang sehingga data tersebut dapat dicapai keobjektifitasnya dan juga dapat diperoleh kebenarannya, sehingga dapat  menjawab masalah-masalah yang diajukan dalam penelitian.

C. Pembahasan
	Kesenian tradisional masing-masing daerah di Minangkabau mempunyai cirri khas tersendiri. Kesenian yang dimilikinya mencerminkan kebudayaan dan letak geografi masing-masing daerah. Kesenian tradisionalnya itu selalu dilestarikan, dikembangkan dan dijaga keberadaannya.
Tari Piriang Rantak Tapi saat ini telah berubah dari era tahun 1991-2013. Karena perubahan tersebut dipandang oleh pewaris tari Piriang Rantak Tapi sebagai usaha mempertahankan keberadaan tari tersebut, agar tidak dipinggirkan oleh masyarakat sekitarnya, maka perlu dilakukan berbagai perubahan oleh pewaris tari Piriang Rantak Tapi di nagari Pitalah Bunga Tanjung Kecamatan Batipuh Kabupaten Tanah Datar.
Begitu juga bagi masyarakat nagari Pitalah berusaha memelihara berbagai budaya tradisionalnya, yang merupakan warisan budaya masyarakat nagari Pitalah, sekaligus sebagai identitas budaya mereka, dan kebangggan mereka sebagai masyarakat yang berbudaya dan beradat. Bentuk kepedulian tersebut telah diwujudkan dengan keinginan mereka untuk mengupayakan mempertahankan kesenian tari Piriang Rantak Tapi dalam kehidupan sosial budaya, dan adat istiadatnya. Sehingga meskipun tertatih-tatih para penggiat dan pelaku serta pemuka masyarakat yang peduli dengan kesenian tari Piriang Rantak Tapi terus berusaha dengan berbagai cara dan upaya untuk membudayakan kesenian tari Piriang Rantak Tapi dalam masyarakat nagari Pitalah.
Hal-hal yang menyebabkan terjadinya perubahan-perubahan pada masalah yang diuraikan diatas adalah pengaruh social budaya. Penyebab-penyebab terjadinya perubahan telah diuraikan pada  keterangan di atas adalah pertama pengaruh sosial budaya.
Pada dasarnya perubahan sosial dan perubahan budaya itu berbeda, namun memiliki keterkaitan. Suatu perubahan sosial pasti berpengaruh pada perubahan budaya, sementara budaya tidak mungkin lepas dari kehidupan sosial masyarakat untuk mencakup kedua perubahan tersebut.
Situasi perubahan sitem sosial dan budaya akan mempengaruhi bentuk-bentuk kesenian-kesenian yang ada dalam masyarakat. Bentuk-bentuk perubahan bahkan dapat hilang dan musnah.
Kesenian tari Piriang Rantak Tapi yang sebagian dari bentuk, tempat pertunjukkan, dan avent yang menggunakan  ada perubahan, seperti ada hal yang diganti ataupun ditinggalkan karena kemajuan zaman.
Perubahan bentuk yang pertama adalah perubahan struktur pertunjukan, yang mana sebelum mengalami perubahan struktur pertunjukan tari Piriang Rantak Tapi ini ada atraksi-atraksi seperti atraksi injak pedang, lilin dan telur di atas piring, injak kaca, serta atraksi giling motor. Struktur pertunjukan sebelum berubah seperti pada awal tari dimulai dari gerak langkah sambah sampai kegerak Pijak Pungguang, pertenggahan tari di hiasi dengan atraksi-atraksi seperti atraksi Pijak pedang, atraksi motor dan atraksi pijak kaco, lalu dilanjutkan dengan akhir tari gerak gadih bacamin sampai dengan gerak sambah penutup.
Pada tahun 1991 semua atraksi-atraksi tersebut telah dihilangkan. Atraksi lilin dan telur di atas piring, injak kaca dan atraksi motor disajikan pada tahun sesudah merdeka, sedangkan atraksi injak pedang di pertunjukan pada tahun sebelum merdeka.
Perubahan bentuk tari piriang rantak tapi yang kedua adalah bentuk musik. Perubahan musik terdapat pada awal gerakan tari atau gerak langkah sambah. Dulu gerak langkah sambah menggunakan kode dari tukang gore (tukang memberi kode). Pada zaman sekarang awal tari yang dimulai dengan gerakan langkah sambah telah diiringi dengan musik alat bansi dengan lagu rang mudo. Musik tari Piriang Rantak Tapi ini makin lama temponya semakin cepat dan bersemangat, yang bertujuan untuk menghimbau masyarakat untuk datang dan bersuka ria. 
Dari segi bentuk yang berikutnya ada perubahan seperti properti pedang dan telur. Kedua properti ini tidak digunakan lagi. Hal ini disebabkan oleh karena tidak lagi semua penarinya terdiri dari kaum lelaki . sebagian penarinya sudah terdiri dari anak perempuan. Dengan tidak adanya sebagian penarinya dari laki-laki maka properti pedang tidak digunakan lagi, serta kurangnya kemampuan penari dalam melakukan atraksi pedang dan telur dalam Tari Piriang Rantak Tapi tersebut. Penggunaan pedang dibutuhkan tenaga laki-laki, sebab laki-laki kuat dan tangkas dalam memainkan pedang. Dengan demikian bearti penggunaan properti pedang perlu ketangkasan dan kekuatan tenaga.
Penggunaan properti telor juga tidak digunakan lagi. Hal ini disebabkan oleh karena dalam gerakan tari tidak ada lagi hal-hal yang bersifat magic. Telur biasanya digunakan dengan pembacaan magic atau mantra. Magic atau mantra digunakan hanya karena pada waktu dulu masyarakat percaya dengan magic atau mantra tersebut agar gerakan pada tarian yang dibawakan itu terlihat tegas, tajam, dan tangkas. Seperti atraksi saat memainkan pedang, pijak baro dan lain sebagainya. 
Penggunaan dama untuk cincin yang digunakan untuk mengatur tempo juga tidak digunakan lagi. Dama itu sudah diganti dengan cincin yang berasal dari besi yang bunyi sama dengan bunyi  dama yang digunakan sebagai pengatur tempo. Proses pembuatan cincin dari besi lebih mudah dan murah memperolehnya. Masyarakat sekarang lebih mementingkan waktu dari pada tenaga. Asalkan tidak berubah bunyi dan fungsi alat tersebut.
Selain properti juga penggunaan costum berubah. Perubahan costum disebabkan karena penarinya tidak saja lagi terdiri dari kaum lelaki. Penarinya sebagian sudah banyak dari perempuan. Jadi costum yang digunakan sesuai dengan peran masing. Kaum lelaki memakai costum lelaki dan perempuan memakai costum perempuan. Costum tersebut  disetarakan dengan pakaian adat Minangkabau.
Di samping, itu durasi waktu juga berubah. Pada zaman dulu waktunya tidak ditentukan. Waktu sesuai dengan berapa lama waktu istirahat saat memanem padi. Sedangkan pada zaman sekarang waktu ditentukan selama 7–8 menit. 
Tempat pertunjukkan juga ada perubahan, yang biasanya dilakukan di sawah pada saat panenan padi. Sekarang tempat petunjukkan diadakan di pentas terbuka dan pentas tertutup. Sesuai dengan lokasi tempat diadakan acara pertunjukkan.
Event yang menggunakan juga terjadi perubahan. Pada zaman dulu digunakan oleh masyarakat pitalah saat panenan padi di sawah. Akan tetapi pada zaman sekarang digunakan pada saat ada pertunjukkan atau pergelaran baik oleh masyarakat Nagari Pitalah maupun oleh Dinas Pariwisata Kabupaten Tanah Datar.
Adapun isi tari Piriang Rantak Tapi tidak berubah, awalnya tari ini diwujudkn sebagai rasa kegembiraan masyarakat ketika pesta panen. Sesuai dengan perkembangan zaman acara pesta panen tidak ada lagi, jadi tari Piriang Rantak Tapi tetap diwujudkan sebagai rasa kegembiraan masyarakat dengan event yang berbeda. Sekarang rasa kegembiraan masyarakat diwujudkan seperti pada acara pulang basamo masyarakat yang berada di perantauan pada saat pulang kampung dan pada acara peresmian mesjid serta pada acara pesta perkawinan.



D. Simpulan dan Saran
Tari Piriang Rantak Tapi di nagari Pitalah masih dilestarikan sampai saat sekarang walaupun ada  perubahan. Penyebab terjadinya perubahan tari Piriang Rantak Tapi di Nagari Pitalah pertama karena pengaruh social budaya. Perubahan sosial budaya akan mempengaruhi bentuk-bentuk kesenian yang ada dalam masyarakat. Yang kedua kurangnya kemampuan pelaku untuk melakukan atraksi-atraksi dalam tari Piriang Rantak Tapi.
Perubahan tari Piriang Rantak Tapi di nagari Pitalah adalah yang pertama  pada perubahan bentuk  yaitu: (a) bentuk struktur pertunjukan gerak, (b) bentuk musik, (c) bentuk busana, (d) bentuk property dan (e) bentuk durasi waktu. Perubahan kedua pada tempat pertunjukan dan perubahan ketiga pada event yang menggunakan tari Piriang Rantak Tapi. Saat sekarang tari Piriang Rantak Tapi ini di tampilkan di berbagai tempat, baik tempat pertunjukan terbuka maupun tempat pertujukan tertutup, dam  event yang menggunakan tari Piriang Rantak Tapi telah berkembang saat sekarang  di tenggah kehidupan masyarakat Pitalah Bunga Tanjung. Event tersebut seperti festival, pesta perkawinan dan acara yang diadakan oleh Dinas pariwisata.
Berdasarkan hasil penelitian yang telah didapat, maka ada beberapa saran yang dapat penulis sampaikan yaitu kepada berbagai pihak untuk kembali memperhatikan kesenian tradisional sebagai warisan budaya yang sekaligus menjadi identitas kultural, seperti halnya tari piring rantak tapi. Diharapkan kepada masyarakat Nagari Pitalah Kecamatan Batipuh dan Kabupaten Tanah Datar, agar lebih peduli dan lebih sering menggali kesenian tradisional sebagai kesenian yang harus dipertahankan keberadaannya.
Diharapkan bagi jurusan Sendratasik FBS UNP untuk menjadikan hasil penelitian ini sebagai bahan dokumentasi ilmiah, untuk kepentingan pengembangan keilmuan dan pengetahuan seni budaya di jurusan Sendratasik FBS UNP. Sedangkan untuk para peneliti lainnya diharapkan hasil penelitian ini dijadikan sebagai sumber rujukan ilmiah, dan untuk dapat mengembangkan dan melanjutkannya pada masa datang.
Untuk mahasiswa yang ada di jurusan Sendratasik FBS UNP, agar lebih menggiatkan penelitian terhadap kesenian tradisional yang ada di Sumatera Barat, dan diharapkan hasil penelitian ini dapat bermanfaat untk penulisan karya ilmiah dan skripsi pada mahasiswa berikutnya.
Catatan: artikel ini disusun berdasarkan skripsi penulis dengan Pembimbing I      Indrayuda, S.Pd. M.Pd. Ph.D  dan Pembimbing II Dra. Darmawati, M.Hum.
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